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ABSTRAK 

Berdasarkan fakta empirik tentang masalah kemiskinan di dunia, negara Islam 
atau negara yang mayoritas penduduknya muslim mendapat banyak sorotan. 
penelitian yang dilakukan oleh Dr. Nabil Subhi Ath-Thawil menemukan bahwa 30 
dari 36 negara termiskin di Asia dan Afrika sebagian besar penduduknya beragama 
Islam. Maka tidak heran jika Islam sering kali dikaitkan dengan hal-hal negatif 
seperti kemiskinan, kebodohan, dan kemelaratan. Dari sinilah penulis tertarik untuk 
mengkaji bagaimana Al-Qur’an sebagai sumber ajaran agama Islam merespon 
masalah kemiskinan. Diawali dengan pembahasan makna faqir dan miskin dalam al-
Qur’an, kemudian dilanjutkan dengan latar belakang munculnya masalah kemiskinan 
dalam pandangan al-Qur’an dan terakhir solusi yang ditawarkan oleh al-Qur’an. 
 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitis dan langkah-langkah 
penafsiran tematik yang digagas oleh ‘Abd al-H{ayy al-Farmawi terhadap ayat-ayat 
al-Qur’an dan sabda Nabi Muhammad yang berbicara mengenai kemiskinan, 
ditambah lagi pandangan ulama tafsir tentang ayat-ayat tersebut. Sumber peneltian ini 
diambil dari ayat-ayat al-Qur’an sebagai sumber primer dan hadis-hadis Nabi, kitab 
tafsir, serta karya para ulama dan cendekiawan lain yang berkaitan dengan tema 
pembahasan sebagai sumber sekunder.  
 Dari penelitian ini, diketahui bahwa lafadz faqir dan miskin memiliki 
persamaan dan perbedaan, persamaannya bahwa kedua lafadz tersebut menunjukkan 
kepada golongan yang kekurangan dan tidak mampu mencukupi kebutuhan hidupnya 
sehingga membutuhkan bantuan dari orang lain, sedangkan perbedaannya terletak 
pada potensi yang dimiliki oleh masing-masing pihak (faqir dan miskin), dengan 
berbagai analisa terhadap ayat-ayat al-Qur’an penulis menyimpulkan bahwa orang-
orang miskin memiliki potensi yang lebih lemah dibandingkan dengan orang faqir di 
dalam mencukupi kehidupannya. Kemudian al-Qur’an di dalam menggambarkan 
latar belakang munculnya masalah kemiskinan lebih ditujukan kepada kesalahan 
manusia itu sendiri (human error). Tentang sikap hidup yang tertanam dalam diri 
mereka seperti malas dan bekerja tidak sungguh-sungguh, boros dan berlebih-lebihan, 
kikir dan enggan berbagi dengan sesama, serakah di dalam mencari harta sehingga 
memunculkan kerusakan di muka bumi, serta adanya sistem dan struktur yang 
dibangun pada suatu masyarakat yang jauh dari nilai-nilai keadilan dan penuh dengan 
diskriminasi dan eksploitasi. Sedangkan untuk solusi al-Qur’an menempuh tiga jalur. 
Pertama, ditujukan kepada personal umat Islam di dalam memberikan panduan 
tentang sikap hidup dan tingkah laku yang seharusnya ditanamkan. Kedua, ditujukan 
kepada personal umat Islam umumnya, dan khususnya kepada masyarakat untuk 
membiasakan diri berbagi dan memberikan pemberian kepada orang-orang yang 
membutuhkan. Ketiga, ditujukan kepada para pemimpin atau penguasa untuk 
menegakkan keadilan dan membangun struktur sosial yang bebas dari eksploitasi, 
penindasan, dan konsentrasi kekayaan pada segelintir orang.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masalah kemiskinan merupakan masalah global yang dialami oleh seluruh 

negara, baik itu negara maju ataupun negara berkembang. Hanya saja tingkat 

kemiskinan penduduk di negara berkembang lebih tinggi ketimbang di negara maju. 

Dalam Konferensi Dunia untuk Pembangunan Sosial (World Summit for 

Social Development) pada bulan Maret 1995, dirumuskanlah definisi kemiskinan 

secara jelas dan gamblang beserta kriteria-kriteria yang terdapat di dalamnya : 

“ Kemiskinan memiliki wujud yang mejemuk, termasuk rendahnya tingkat 
pendapatan dan sumber daya produktif yang menjamin kehidupan yang 
berkesinambungan; kelaparan dan kekurangan gizi; rendahnya tingkat 
kesehatan; keterbatasan dan kekurangan akses kepada pendidikan dan 
layanan-layanan pokok lainnya; kondisi tidak wajar dan kematian akibat 
penyakit yang terus meningkat; kehidupan bergelandang dan tempat tinggal 
yang tidak memadai; lingkungan yang tidak aman; serta diskriminasi dan 
keterasingan sosial. Kemiskinan juga dicirikan oleh rendahnya tingkat 
partisipasi dalam proses pengambilan keputusan dan dalam kehidupan sipil 
(...).1 
 
 
Sebuah hasil survei yang baru-baru ini dilakukan menjelaskan bahwa masalah 

kemiskinan menjadi masalah paling serius yang dihadapi oleh masyarakat dunia 

                                                      

1 United Nations (Ed): Report of The World Summit for Social Development in 
Copenghagen, April 1995, hal. 54. Dalam Izzedin Bakhit [et al.], Menggempur Akar-akar Kemiskinan 
terj.  Frederik Ruma (Jakarta: YAKOMA PGI, 2001), hlm 4. 
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dibandingkan dengan masalah yang lainnya.2 Begitu pun di Indonesia, sampai detik 

ini kemiskinan menjadi permasalahan yang tidak kunjung usai. Berdasarkan hasil 

survei terbaru yang dilakukan Badan Pusat Statistik (BPS) didapati bahwa jumlah 

penduduk miskin di Indonesia sampai dengan bulan Maret 2010 mencapai 31,02 juta 

jiwa atau 13,33%. Untuk penduduk miskin di daerah perkotaan berjumlah 11,10 juta, 

sedangkan penduduk miskin di daerah perdesaan berjumlah 19,93 juta jiwa.3 

Angka-angka di atas bukanlah angka yang sedikit, kemiskinan dan kelaparan 

yang diderita oleh jutaan orang di Indonesia, bahkan miliaran orang di dunia 

menuntut disegerakannya solusi dari masalah tersebut. Kerena itu sudah semestinya 

penanggulangan kemiskinan menjadi kata kunci bagi semua pihak, bukan hanya di 

tingkat nasional tapi di tingkat internasional. 

Pada tingkat internasional, para pemimpin negara berkumpul pada Konferensi 

Tingkat Tinggi (KTT) Millenium tahun 2000 yang dilaksanakan di New York. Pada 

konferensi tersebut mereka menetapkan upaya pengurangan separuh kemiskinan  

yang terjadi di dunia sebagai tujuan pembangunan Millenium (Millenium 

Development Goals/MDGs) yang harus dicapai pada tahun 2015 yang akan datang.4 

                                                      
2
 Masalah kemiskinan ekstrim menduduki peringkat pertama dengan 71 %, kemudian disusul 

dengan masalah lingkungan 64 %, meningkatnya harga pangan dan energi 63%, terorisme dan HAM 
serta penyebaran penyakit 59%, masalah ekonomi dunia 58%, perang 57%. Penelitian ini dilakukan  
terhadap 25 ribu orang lebih di 23 negara. (www.Antaranews.com/berita/1263705053/survei-
kemiskinan-masalah-terbesar-dunia. Diakses pada hari Senin tanggal 10 oktober 2011) 

3 Berita Resmi Statistik No. 45/07/Th. XIII, 1 Juli 2010, hlm. 1-2. 

4 Ismid Hadad, “Pengentasan Kemiskinan dalam Pembangunan Berkelanjutan dan Perubahan 
Pola Produksi yang Ramah Lingkungan”, disampaikan para Seminar Lokakarya Pembangunan Hukum 
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Sedangkan pada tingkat nasional, Indonesia telah lama memberikan perhatian khusus 

untuk menanggulangi masalah kemiskinan. Hal ini dapat dilihat dari beberapa pasal 

yang ada pada UUD 1945.5 

Lalu bagaimana respon Islam terhadap masalah kemiskinan ini ?. Hingga saat 

ini Islam sering mendapat citra negatif soal kemiskinan. Islam sering dilekatkan 

dengan kondisi kemiskinan umatnya, bahkan sering dituding sebagai penyebab 

kemiskinan. Dan sayangnya fakta dan data menunjukkan hal tersebut, sebagaimana 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Dr. Nabil Subhi Ath-Thawil, beliau mencoba 

memaparkan masalah kemiskinan dan keterbelakangan yang dialami oleh negara-

negara muslim. Pada penelitian tersebut beliau menyatakan bahwa 30 dari 36 negara 

termiskin di Asia dan Afrika sebagian besar penduduknya beragama Islam.6 Inilah 

yang menjadi tantangan umat Islam saat ini, bagaimana Islam mampu memperbaiki 

citranya di mata dunia dan kembali memimpin peradaban dunia. 

Saat ini perlu kiranya umat Islam kembali kepada sumber ajarannya yang 

terdapat di dalam al-Qur’an dan al-Hadis. Pada kedua sumber tersebut terkandung 

sistem nilai dan solusi atas segala permasalahan umat, termasuk masalah kemiskinan. 

Hanya sekarang bagaimana umat Islam mampu mengumpulkan petunjuk-petunjuk 

                                                                                                                                                       

Nasional ke-VII yang diselenggarakan oleh Badan Pembinaan Hukum Nasional (BPHN, Departemen 
Kehakiman dan HAM RI. Tanggal 14-18 Juli 2003 di Kuta, Bali. Hlm. 1. 

5 Undang-undang yang menegaskan tentang jaminan hak hidup sejahtera bagi warga di 
antaranya pasal 27 ayat 2, pasal 28 B ayat 2, pasal 28 C ayat 1, pasal 28 D ayat 2, pasal 28 H ayat 1-4, 
dan ditambah dengan pasal 31 ayat 1 tentang  hak mendapatkan pendidikan.  

6 Lihat Nabil Subhi ath-Thawil, Kemiskinan dan Keterbelakangan di Negara-Negara Muslim 
Terj. M Bagir (Bandung: Mizan, 1993). Hlm. 41. 
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Ilahi yang tersebar di dalam al-Qur’an dan al-Hadis, kemudian meramunya kembali 

dalam bentuk langkah-langkah teknis dan konkrit sesuai dengan konteks dan 

dinamika masyarakat saat ini.  

Memang perbedaan perolehan rezeki antara seseorang dengan orang lainnya 

menjadi sesuatu yang lumrah dan merupakan sunnatullah di muka bumi ini. Hanya 

saja al-Qur’an memberikan petunjuk agar perbedaan yang terjadi itu tidak terlampau 

jauh dan menyebabkan terjadinya kecemburuan sosial, sehingga berbagi dengan 

orang yang membutuhkan menjadi suatu kewajiban bagi siapa saja yang telah 

dilebihkan harta oleh Allah SWT. Sebagaimana firman-Nya: 

ª!$#uρ Ÿ≅ āÒsù ö/ ä3ŸÒ ÷èt/ 4’n?tã <Ù÷è t/ ’Îû É− ø—Ìh�9$# 4 $ yϑsù šÏ% ©!$# (#θ è=ÅeÒèù “ÏjŠ !#t�Î/ óΟÎγ Ï%ø—Í‘ 4’ n? tã $ tΒ 

ôMx6n=tΒ öΝåκ ß]≈yϑ ÷ƒ r& óΟ ßγsù ÏµŠÏù í!#uθ y™ 4 Ïπyϑ ÷è ÏΖÎ6 sùr& «!$# šχρß‰ys øgs† ∩∠⊇∪   

Dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari sebagian yang lain dalam hal 
rezeki, tetapi orang-orang yang dilebihkan (rezekinya itu) tidak mau 
memberikan rezeki mereka kepada budak-budak yang mereka miliki, agar 
mereka sama (merasakan) rezki itu. Maka mengapa mereka mengingkari 
nikmat Allah (QS. al-Nahl: 71) 

 
 

Pada ayat di atas sekaligus dijelaskan akan keserakahan manusia yang telah 

Allah lebihkan rezekinya sehingga mereka enggan untuk menafkahkan sebagian 

hartanya kepada para budak yang dalam konteks saat ini dapat diartikan sebagai 

orang-orang yang lemah dan tertindas. Inilah yang kemudian memunculkan  masalah 

kesenjangan dan kemiskinan di tengah-tengah  umat manusia. 
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Berawal dari keyakinan bahwa al-Qur’an sebagai kitab suci sekaligus 

pedoman hidup umat Islam tentunya menyimpan solusi dari segala permasalahan 

umat yang terjadi. Dari sinilah penulis tertarik untuk menelusuri ayat-ayat di dalam 

al-Qur’an yang mengandung petunjuk Ilahiyyah di dalam menyelesaikan masalah 

kemiskinan. Karena itulah penulis menempuh penelitian ini dengan metode 

penafsiran secara tematis.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat ditarik beberapa pokok masalah 

yang akan dijadikan bahan kajian skripsi ini, yaitu : 

1. Bagaimana penjelasan al-Qur’an terhadap lafadz fakir dan miskin ? 

2. Bagaimana pandangan al-Qur’an terhadap latar belakang munculnya 

masalah kemiskinan ? 

3. Apa solusi yang ditawarkan al-Qur’an di dalam mengentaskan 

kemiskinan? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pemaparan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka 

tujuan dari dilakukannya penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui bagaimana al-Qur’an menjelaskan tentang fenomena 

faqir dan miskin yang merupakan objek dari permasalahan kemiskinan. 
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2. Untuk mengetahui bagaimana al-Qur’an menjelaskan tentang latar 

belakang munculnya masalah kemiskinan di tengah umat manusia. 

3. Untuk mengetahui petunjuk al-Qur’an di dalam memberikan solusi dari 

permasalahan kemiskinan.  

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah. Pertama, memperkaya 

khazanah karya ilmiah dalam studi tafsir, terutama studi tafsir tematik khususnya 

yang berbicara seputar ayat-ayat tentang kemiskinan. Dan yang kedua, diharapkan 

dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan studi al-Qur’an 

yang berkaitan dengan fenomena sosial kemasyarakatan. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Masalah kemiskinan merupakan masalah yang sangat kompleks dan klasik. 

Sejak dimulainya peradaban manusia sampai dengan saat ini kemiskinan sudah 

muncul di tengah umat manusia. Sehingga tidak heran telah banyak karya dan 

penelitian yang dihasilkan untuk dapat memecahkan masalah kemiskinan tersebut. 

Berbagai pisau analisa digunakan untuk menyoroti masalah kemiskinan ini, baik 

menggunakan sudut pandang sosiologi, ekonomi, politik pemerintahan, ataupun 

hukum. 

Misalkan saja buku Muhammad Amin Rais yang berjudul Agenda-Mendesak 

Bangsa; Selamatkan Indonesia. Mencoba menyoroti kemiskinan yang disebabkan 

oleh kebijakan-kebijakan pemerintah yang pro korporasi asing, sehingga sumber daya 
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alam di negeri Indonesia ini dieksploitasi secara besar-besaran dan dijual dengan 

harga murah kepada pihak asing.7 

Masih dalam ruang lingkup kemiskinan di Indonesia. Karya Bagong Suyanto 

yang berjudul Perangkap Kemiskinan, Problem dan  Strategi Pengentasannya dalam 

Pembangunan Desa menjadi refrensi tambahan bagi penyelesaian masalah 

kemiskinan di negeri ini. adapula  buku yang berjudul Kemiskinan di Perkotaan  

karya Parsudi Suparman.8  

Di samping itu ada pula yang mencoba mencari solusi lewat peninjuan 

kembali anggaran-anggaran yang dibelanjakan pemerintah untuk kesejahteraan 

rakyat. Seperti buku yang berjudul Mendahulukam Si Miskin; Buku Sumber bagi 

Anggaran Pro Rakyat karya Antonio Pradjasto Hardojo (dkk.)9. dan karya Miftachul 

Huda yang berjudul Pekerjaan Sosial dan Kesejahteraan Sosial dengan 

menggunakan sudut pandang sosiologi10. Dan masih banyak lagi karya yang lainnya 

yang menggunakan sudut pandang ilmu sosial humaniora. 

Sedangkan karya tulis yang mencoba menyoroti masalah kemiskinan dari 

sudut pandang ajaran agama Islam di antaranya yaitu karya Muhammad Faruq an-

                                                      
7
 M. Amin Rais, Agenda Mendesak Bangsa; Selamatkan Indonesia (Yogyakarta: PPSK Press, 

2008). 

8 Bagong Suyanto, Perangkap Kemiskinan: Problem dan Strategi Pengentasaannya dalam 
Pembangunan Desa (Yogyakarta: Aditya Medika, 1996). 

9 Antonio Pradjasto Hardojo (dkk), Mendahulukan si Miskin; Buku Sumber bagi Anggaran 
Pro Rakyat (Yogyakarta: LKiS). 

10
 Miftachul Huda, Pekerjaan Sosial dan Kesejahteraan Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2009) 
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Nabahan yang berjudul al-Iqtis}ad al-Isla>m dan kemudian diterjemahkan ke dalam 

bahasa Indonesia dengan judul Sistem Ekonomi Islam; Pilihan Setelah Kegagalan 

Sistem Kapitalsi dan Sosialis. 

DR. A. A Ishlah menulis sebuah buku yang berjudul Konsepsi Ekonomi Ibnu 

Taimiyah, yang mencoba memaparkan tawaran Ibnu Taimiyah menyelesaikan 

permasalahan ekonomi umat.11  

Mu’ammar Qadhdhafi, pemimpin rakyat Libya pada Revolusi September 

1969 dan pengarang Teori Dunia Ketiga, menyatakan:  

“Dunia dari waktu ke waktu hanya berusaha menukar suatu ideologi atau 
sistem dengan ideologi atau sistem yang lain, akan tetapi tidak merubah 
realitas. Contoh terbaik dari fenomena ini adalah sistem Kapitalis dan Marxis. 
Kedua sistem ini nampak berbeda satu sama lain tetapi kenyataannya mereka 
adalah dua sisi dari satu mata uang. Keduanya mengeksploitasi rakyat, tak 
peduli dengan banyak majikan seperti sistem Kapitalis atau dengan satu 
majikan seperti sistem Marxis. Keadaannya selalu sama, kaum buruh dibayar 
dengan upah tertentu atas pekerjaan mereka, baik pekerjaan untuk perusahaan 
pribadi ataupun negara sebagai satu-satunya majikan”.12 

 
Berangkat dari fenomena masyarakat industrial layaknya zaman modern saat 

ini. Kesenjangan dan eksploitasi yang dilakukan oleh seseorang terhadap orang 

lainnya ataupun negera yang satu terhadap negara lainnya merupakan hal yang sering 

terjadi. Dan ini berimbas kepada berkembangnya problematika di masyarakat, 

termasuk masalah kemiskinan. Atas dasar itulah Asghar Ali Engineer dalam karyanya 

                                                      
11 A. A. Ishlah, Konsepsi Ekonomi Ibnu Taimiyah Terj. Anshari Thayib (Surabaya: PT Bina 

Ilmu, 1997) 

12 Mahmoud Ayoub, Islam dan Teori Dunia Ketiga; Pemikiran Keagamaan Muammar 
Qadhdhafi terj. Wahdad Qurdi (Bogor; Humaniora Press, 2004) 
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Islam dan Teologi Pembebasan, mencoba memaparkan nilai-nilai Islam tentang 

keadilan dalam segala aspek yang harus dirasakan oleh setiap manusia. Sehingga 

dapat mengurangi segala kesenjangan yang terjadi di masyarakat.13 

Di samping itu ada juga karya Yusuf al-Qarad}awi yang berjudul Musykilah 

al-Faqr wa Kaifa ‘A>lajaha> al-Isla>m. dalam kitabnya tersebut beliau memaparkan 

secara panjang lebar mengenai masalah kemiskinan dan upaya pengentasannya 

menurut pandangan Islam.14 Namun sayang, pada karyanya tersebut, Yusuf Qarad}awi 

tidak menyentuh pada permasalah kemiskinan yang disebabkan oleh sistem dan 

struktur yang berlaku dalam masyarakat. Sehingga pembahasanya hanya sampai pada 

penyelasaian kemiskinan melalui jalur kultural dan kesadaran masyarakat untuk 

bekerja dan berbagi kepada orang-orang yang membutuhkan. 

Sedangkan karya tulis berupa skripsi atau tesis yang membahas masalah 

kemiskinan ini sangat terbatas. Di antaranya skripsi Muhammad Amin yang berjudul 

Masalah Kemiskinan dalam Pandangan Yusuf Qardhawi15. Di samping itu ada juga 

skripsi karya Ade Jalil Hermawan yang berjudul Dakwah dan Pengentasan 

Kemiskinan (Studi atas pemikiran Sahal Mahfudz). Pengentasan kemiskinan yang 

                                                      
13

 Asghar Ali Engineer, Islam dan Teologi Pembebasan Terj. Agung Prihantoro (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 1999). 

14
 Yusuf al-Qarad}awi, Konsepsi Islam dalam Mengentaskan Kemiskinan  terj.Umar Fanany 

(Surabaya:PT. Bina Ilmu, 1996) 

15 Muhammad Amin,  Masalah Kemiskinan dalam Pandangan Yusuf Qardhawi skripsi tidak 
diterbitkan, Fakultas Dakwah, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2000. 
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ditawarkan di dalamnya adalah dengan cara optimalisasi pengelolaan dan 

pendistribusian zakat secara merata.16. 

Masih banyak lagi karya ilmiah seperti buku, penelitian skripsi maupun tesis 

yang membahas tema kemiskinan, namun semuanya memiliki perbedaan dalam fokus 

pembahasan.  

Mengenai kajian tafsir tematik, skripsi saudara Saifullah Ali yang berjudul 

Mustadh'afin dalam al-Qur'an; Studi atas Penafsiran Sayyid Quthb dalam Tafsir fi 

Zilalil Qur'an telah mencoba memaparkan bagaimana pandangan Sayyid Quthb 

terhadap golongan orang-orang tertindas (mustad}’afi>n). 

Pada ranah kajian tafsir tematik Abad Badruzaman dalam karyanya Teologi 

Kaum Tertindas; Kajian Tematik Ayat-Ayat Mustadh’afin dengan pendekatan 

Keindonesiaan telah mencoba memaparkan tentang orang-orang tertindas atau 

fenomena pemiskinan dari sudut pandang al-Qur’an dengan solusi berdasarkan 

konteks keindonesiaan.17    

Sedangkan pembahasan mengenai kemiskinan secara umum dan petunjuk al-

Qur’an tentang solusi dari permasalahan kemiskinan belum banyak yang 

membahasnya. Dari sinilah penulis merasa bahwa penelitian yang penulis lakukan 

sangatlah penting dan perlu untuk diangkat, sebagai upaya untuk memperkaya 

                                                      
16 Ade Jalil Hermawan, Dakwah dan Pengentasan Kemiskinan, (Skripsi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2001). 

17 Abad Badruzaman, Teologi Kaum Tertindas; Kajian Tematik Ayat-Ayat Mustadh’afin 
dengan Pendekatan Keindonesiaan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007) 
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wacana-wacana dalam kajian tafsir tematik dan pencarian solusi bagi permasalahan 

umat manusia khususnya mengenai masalah kemiskinan. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah library research, yaitu riset yang dilakukan dengan 

jalan mempelajari, menelaah dan memeriksa bahan-bahan kepustakaan yang 

mempunyai relevansi dengan materi pembahasan. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, deskriptif adalah metode yang 

digunakan dalam pencarian fakta dengan interpensi yang tepat, sedangkan analisis 

adalah sesuatu yang cermat dan terarah, dengan jalan menggambarkan dan 

mengklasifikasikan secara objektif data yang dikaji sekaligus menginterpretasikan 

dan menganalisa data.18 

 

3. Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dalam penelitian tersebut, penulis menggunakan 

teknik dokumentasi dengan melakukan pelacakan dari literatur-literatur yang 

berkaitan dengan materi pembahasan, yang kemudian dikategorikan sebagai berikut: 

 

                                                      
18

 Cholid Nobuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Askara, 2001) 
Cet. III, hlm 44. 
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a. Data Primer 

Data primer yang akan menjadi acuan penulis adalah ayat-ayat al-Qur’an yang 

berkaitan dengan materi pembahasan. Di dalam mengumpulkan data primer penulis 

menempuh dua langkah sesuai dengan rumusan masalah yang akan dijawab. Untuk 

mengetahui makna faqir dan miskin di dalam al-Qur’an langkah yang penulis lakukan 

adalah dengan menghimpun setiap ayat yang mencantumkan lafadz faqir dan miskin. 

Selanjutnya untuk mengetahui bagaimana al-Qur’an mendeskripsikan penyebab 

munculnya masalah kemiskinan serta solusi yang ditawarkan, langkah yang penulis 

tempuh adalah dengan menghimpun ayat-ayat yang memiliki keterkaitan dengan 

pokok masalah yang sedang dibahas.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder yang akan penulis gunakan adalah berupa hadis-hadis Nabi 

SAW, kitab-kitab tafsir serta karya-karya para ulama dan cendekiawan lain yang 

berkaitan dengan tema pembahasan, baik itu berupa buku maupun artikel lepas. 

Mengenai refrensi kitab tafsir penulis membatasi hanya pada empat kitab tafsir, di 

antaranya Tafsir al-Azhar karya Buya Hamka, Tafsir al-Mishbah karya M. Quraish 

Shihab, Tafsir Ibnu Katsir, dan Tafsri Fi Zilalil Qur’an karya Sayyid Quthb. Data 

sekunder ini sifat dan bentuknya dapat berupa penjelas dan analisa dari data primer. 
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4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 

Selanjutnya setelah data primer dan sekunder ditentukan dan dikumpulkan, 

langkah berikutnya adalah pengolahan data. Di dalam melakukan pengolahan data 

penulis meggunakan beberapa pendekatan sesuai dengan permasalahan yang dibahas. 

Nuansa pendekatan bahasa lebih kental ketika penulis memaparkan makna faqir dan 

miskin di dalam al-Qur’an. Kemudian pendekatan sosiologis dan historis lebih 

banyak digunakan ketika penulis masuk pada pembahasan latar belakang munculnya 

masalah kemiskinan dan solusi yang ditawarkan al-Qur’an di dalam mengentaskan 

kemiskinan.  

Pengolahan data ini dilakukan dengan cara mendeskripsikan yakni 

menguraikan secara teratur seluruh konsepsi yang berkaitan dengan tema 

pembahasan, kemudian dianalisa. Adapun  langkah yang penulis tempuh adalah 

langkah-langkah penafisran tematik yang digagas oleh ‘Abd al-H{ayy al-Farmawi.19 

Di antaranya: 

1. Memilih atau menetapkan masalah al-Quran yang akan dikaji secara 

maudhu’i (tematik) 

2. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang 

telah ditetapkan. 

                                                      
19

 ‘Abd al-H{ayy al-Farmawi, al-Bida>yah fi> al-Tafsi>r al-Maud}u’i; Dira>sah Manhajiyyah 
Maud}u’iyyah (Kairo: al-Hadrah al-‘Arabiyah, 1977) hlm 62. Lihat juga M. Quraish Shihab, 
Membumikan al-Quran…hlm 114-115. 
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3. Menambahkan informasi mengenai latar belakang turunnya ayat atau 

asba>b al-nuzu>l 

4. Mengetahui korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut di dalam masing-

masing suratnya. 

5. Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadis, bila dipandang perlu, 

sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan semakin jelas 

6. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan 

cara menghimpun ayat yang mengandung pengertian serupa. 

 

F. Sistematika Pembahasan  

Skripsi ini terdiri dari empat bab. Bab pertama terdiri dari enam sub bab, 

diawali dengan pendahuluan yang memuat latar belakang masalah yang diteliti. 

Kedua, rumusan masalah, merupakan penegasan apa yang terkandung dalam latar 

belakang masalah, sekaligus menjadi acuan dari penelitian yang akan dilakukan. 

Ketiga, tujuan dan kegunaan, tujuan adalah keinginan yang akan dicapai dalam 

penelitian ini, sedangkan kegunaan merupakan manfaat dari hasil penelitian. 

Keempat, telaah pustaka, berisi penelusuran terhadap literatur yang berkaitan dengan 

objek penelitian. Kelima, metode penelitian, yang berisi tentang cara-cara yang 

dipergunakan dalam penelitian. Keenam, sistematika pembahasan yang berisi tentang 

struktur dan turunan yang akan dibahas dalam skripsi. 
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Bab dua berisi tentang pemaparan fakir dan miskin di dalam al-Qur’an, yang 

terbagi dalam dua sub bab. Sub bab pertama, mengenai konsep fakir dan miskin 

dalam al-Qur’an disertai dengan pandangan ulama tentang lafadz fakir dan miskin. 

Dan sub bab terakhir, mengenai pemaparan munculnya masalah kemiskinan dalam 

pandangan al-Qur’an. Hal ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana al-Qur’an 

memberikan definisi terhadap lafadz faqir dan miskin yang merupakan objek dari 

masalah kemiskinan, dan juga untuk mengetahui apa yang menyebabkan kemiskinan 

itu muncul. Dari pembahasan ini kemudian dijadikan ajuan untuk mencari solusi dari 

masalah kemiskinan. 

Bab tiga berisi tentang solusi yang ditawarkan al-Qur’an terhadap masalah 

kemiskinan, yang hanya terdiri dari satu sub bab dengan tiga jalur solusi yang al-

Qur’an tawarkan.  

Bab empat yang merupakan bab terakhir atau penutup dari skripsi ini, yang 

memuat kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan kajian terhadap ayat-ayat faqir dan miskin penulis sampai 

pada kesimpulan bahwa  al-Qur’an di dalam menjelaskan keadaan faqir dan miskin 

tidak bertolak dari ada atau tidaknya harta benda yang dimiliki oleh orang faqir dan 

miskin, melainkan pada besar atau kecilnya potensi yang dimiliki oleh masing-

masing pihak di dalam melepaskan diri dari masalah kemiskinan yang membelenggu 

mereka. Dan setelah dilakukan pengkajian terhadap ayat-ayat tersebut diketahui 

bahwa potensi yang dimiliki oleh orang miskin lebih kecil dibandingkan dengan 

orang faqir. Kesimpulan ini tentunya didapat melalui analisa terhadap ayat-ayat faqir 

dan miskin dengan memberikan beberapa indikator. 

Mengenai latar belakang munculnya masalah kemiskinan, Allah SWT telah 

menjelaskan bahwa Ia telah menciptakan bumi dengan segala fasilitas yang ada di 

dalamnya agar dapat dimanfaatkan oleh umat manusia, dan Allah pun telah menjamin 

rezeki bagi setiap makhluk ciptaan-Nya. Jadi jika dengan segala kecukupan yang 

telah Allah berikan kepada umat manusia masalah kemiskinan ini masih saja muncul, 

maka faktor penyebabnya adalah manusia itu sendiri. Baik karena sikap yang 

tertanam pada diri seseorang seperti malas dan tidak bersungguh-sungguh di dalam 

berusaha (QS. al-Taubah: 105, QS. al-Mulk: 15), boros dan berlebih-lebihan (QS. al-
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Isra: 26-27, dan QS. al-‘Araf: 31), kikir dan enggan berbagi dengan sesama (QS. al-

Isra: 29, QS. al-Nahl: 71), serakah di dalam mencari harta sehingga memunculkan 

kerusakan di muka bumi (QS. al-Rum: 41), ataupun karena adanya sistem dan 

struktur yang dibangun pada suatu masyarakat yang jauh dari nilai-nilai keadilan dan 

penuh dengan diskriminasi dan eksploitasi (QS. al-Kahfi: 79, QS. al-Hajj: 45). 

 Dari latar belakang munculnya masalah kemiskinan tersebut, penulis 

menyimpulkan bahwa al-Qur’an memiliki solusi yang komprehensif. Ada tiga jalur 

yang al-Qur’an tempuh dengan objek yang berbeda. Jalur pertama ditujukan kepada 

personal umat Islam di dalam memberikan panduan tentang sikap hidup dan tingkah 

laku yang seharusnya ditanamkan pada diri setiap individu, seperti anjuran untuk 

bekerja, serta anjuran untuk hidup hemat dan sederhana. Di samping itu al-Qur’an 

memberikan pujian bagi orang yang mampu menahan diri dari meminta-minta (al-

ta’affuf) sehingga orang menyangka bahwa ia adalah orang yang kaya (QS. al-

Baqarah: 273) 

Kemudian jalur kedua, ditujukan kepada personal umat Islam umumnya, dan 

khususnya kepada masyarakat untuk membiasakan diri berbagi dan memberikan 

pemberian kepada orang-orang yang membutuhkan, baik pemberian tersebut 

pemberian yang sifatnya wajib ataupun pemberian yang sifatnya sukarela. 

Pemberian-pemberian tersebut merupakan sumber dana yang memiliki potensi yang 

sangat besar di dalam mengentaskan kemiskinan jika dikelola dengan baik dan benar. 
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Dan jalur terakhir, pesan al-Qur’an yang ditujukan kepada para pemimpin 

atau penguasa khususnya dan umumnya kepada umat Islam untuk menegakkan 

keadilan dan membangun struktur sosial yang bebas dari eksploitasi, penindasan, dan 

konsentrasi kekayaan pada segelintir orang. Dan dalam struktur sosial yang seperti 

ini, terdapat nilai kebenaran yang lain, yaitu keadilan di bidang sosial, ekonomi, 

hukum, dan politik. Pada jalur ketiga inilah peran pemerintah sangat dibutuhkan, 

sebagai kontrol dan pemegang kebijakan atas segala aktifitas ekonomi yang dijalani 

baik di tingkat lokal ataupun di tingkat global, agar tidak ada satu pihak pun yang 

dapat mendatangkan kerugian bagi masyarakat luas. 

 

B. Saran-saran  

Masalah kemiskinan ini adalah persoalan yang sangat kompleks dan bersifat 

multidimensional dalam arti berkaitan dengan aspek sosial, ekonomi, budaya, politik 

dan aspek lainnya. Di samping itu kemiskinan pun dapat dilihat dari berbagai sudut 

pandang. Karena itulah masih sangat banyak ruang penelitian untuk masalah 

kemiskinan.  

Sedangkan penelitian tentang kemiskinan dari sudut pandang al-Qur’an yang 

penulis lakukan ini merupakan bagian kecil dari upaya mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat dengan jalan memberikan kesadaran kepada setiap lapisan masyarakat 

untuk dapat menjalani segala aktifitas perekonomian dengan nilai-nilai keadilan dan 

kejujuran serta pembiasan diri untuk berbagi dengan orang lain.  
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Penulis sadari bahwa masih banyak kekurangan yang terdapat pada penelitan 

ini disebabkan karena keterbatasan pada diri penulis, karena itu perlu kiranya 

penelitian lebih lanjut dan lebih mendalam tentang kemiskinan dan upaya 

pengentasannya dalam pandangan Islam, khususnya pada langkah-langkah teknis 

sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung di dalam al-Qur’an dan al-Sunnah. 
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